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Agenda Muslim 


Untuk kaum muslimin & muslimah yang berada di 

wilayah Surakarta dan sekitarnya, hadirilah kajian islam 

ilmiah dengan jadwal sebagai berikut; 

1. Hari : Ahad, Waktu : 07.30 - 10.00 WIB, Tempat : 
Masjid Jajar, Jin. Slamet Riyadi no. 566, Laweyan, 
Surakarta. Materi : Kitab Tauhid (07.30- 09.00) &AI- 
Ishbah (09.00-10.00), Pemateri : Ustadz Abu Ahmad 
Rahmat 

2. Hari : Sabtu, Waktu : Ba’da Maghrib, Tempat 
Masjid Jajar, Materi : Tafsir surat Al-Baqarah karya 
Syaikh Utsaimin, Pemateri : Ustadz Abu Ahmad 
Rahmat 

3. Hari : Rabu, Waktu : Ba’da ‘Isya’ - selesai, Tempat : 
Masjid Jajar, Materi : Riyadhush Shalihin, Pemateri 
: Ustadz Abu Adib 

4. Hari : Senin, Waktu : 14.00 - Ashar, Tempat : Masjid 
Ibnu Sina RSUD DR. Muwardi, Jebres, Surakarta 
Materi : Kitab Qaulussadid, Pemateri : Ustadz 
Sukadi Al-Atsari 

5. Hari : Rabu, Waktu : 14.00 - Ashar, Tempat : Masjid 
Ibnu Sina RSUD DR. Muwardi, Jebres, Surakarta, 
Materi : Tazkiyatun Nufus, Pemateri : Ustadz Abu 
IzziZaid 
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Karena hal itu bertentangan dengan sifat 
Rahmat Allah dan juga bertentangan 
dengan sifat Rasul-Nya yang sangat 
menginginkan kebaikan kepada 
umatnya. 

Tapi para pembaca yang budiman 
aku sangat sedih. Era reformasi telah 
merubah wajah umat Islam di negeriku 
ini. Sehingga era reformasi 
diartikulasikan sebagai kebebasan 
dalam berfikir, kebebasan dalam 
berpendapat tanpa ada batasnya. Yang 
mestinya itu tidak boleh terjadi pada 
insan yang beradab. 

Mimbar-mimbar jum'at yang 
semestinya dijadikan sarana untuk 
menasehati umat, menyeru kaum 
muslimin agar selalu beriman dan 
bertaqwa kepada Allah, telah berubah 
menjadi ajang untuk menguliti dan 
menelanjangi aib-aib penguasa. Juga 
sumpah serapah, caci makian dan kata- 
kata kotor lainnya tanpa ada rasa adab 
santun sedikitpun. Wallahi! Perbuatan 
semacam ini, tidak ada manfaatnya 
sedikitpun, baik bagi para penguasa 
ataupun rakyatnya. Justru yang akan 
terjadi adalah semakin dendamlah 
penguasa kepada rakyatnya. Dan rakyat 
akan semakin benci dan murka kepada 
pemerintahnya. Ya Allah, ampunilah 
kami. 


Aku adalah segelintir hamba Allah 
yang ditaqdirkan hidup di bumi Indonesia. 
Sedangkan SBY adalah presiden dan 
pemimpinku. Dan yang aku ketahui beliau 
adalah seorang muslim, dan aku belum 
pernah melihat beliau melakukan 
tindakan kekufuran yang nyata. 
Kewajibanku, sebagai anak bangsa 
adalah selalu mentaati perintahnya 
selama perintah itu tidak melanggar 
syari'at Tuhanku. 

Allah Yang Maha Mulia berfirman : 
Wahai orang-orang yang beriman, 
taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya dan 
taatilah ulil amri diantara kalian". (QS. An- 
Nisa’ : 59) 

Ayat ini adalah sangat jelas 
bahwasanya Allah memerintahkan 
kepada orang-orang yang beriman untuk 
mentaati Allah dan Rasul-Nya serta 
mentaati Ulil Amri. 

Diterangkan oleh Ibnu Katsir di dalam 
kitab tafsirnya, bahwa makna ulil amri 
adalah 'Ulama dan 'Umara (pemerintah). 
Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya 
adalah ketaatan mutlaq. Sedangkan 
ketaatan kepada pemerintah adalah 
ketaatan yang tidak mutlaq. Artinya 
selama perintahnya itu tidak 
bertentangan dengan perintah Allah dan 
Rasul-Nya, maka kita wajib mentaatinya. 

Nabi kita juga telah bersabda dalam 
hadits dari Irbath bin Sariyah 
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Tahukah Anda? 
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Tanya : Apakah berdosa bila berhubungan intim 
| dengan istri tapi ketika akan mencapai 
puncak, air maninya dibuang di luar? 
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Jawab : Hal itu dalam syari’at dinamakan ‘Azl. 
Tentang hukumnya boleh dan tidak berdosa. 
Namun, hendaknya kesepakatan dengan 
sang istri supaya tidak menyakitinya. 
Berdasarkan hadits dari Jabir ^ 
berkata : 

“Kami melakukan Azl dan Al-Qur’an masih 
turun. Jika hal itu sesuatu yang dilarang, pasti 
Al-Qur’an telah melarang kami”. (H R. 
Bukhari dan Muslim) 

Dari hadits ini menunjukkan bahwa para 
sahabat dahulu melakukan ‘Azl pada masa 
Rasulullah Dan Allah Maha Tahu 

M 

dengan apa yang mereka perbuat dan 
mengikrarkannya. Hal ini juga diketahui oleh 
Rasulullah sebagaimana dalam riwayat 
Muslim, Jabir ^ 

sampai kepada Nabi My dan beliau tidak 


Z 


I 


dia 


j 






•• 


j 


berkata : “Maka hal itu 
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Saudara-saudaraku seaqidah yang 
saya hormati. Kita tidak memungkiri 
banyak terjadi kesalahan dan 
kekurangan pada para penguasa. Akan 
tetapi, bukan berarti kita boleh untuk 
keluar dari ketaatan dalam perkara yang 
ma'ruf (baik). 

Nabi kita Muhammad My telah 

.« 

bersabda : 


^ . 


melarang kami”. 

Maka ‘Azl hukumnya mubah. Karena 
diketahui Nabi 
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"Dengar dan taatilah! Walaupun yang 
memerintah kalian adalah seorang 
budak". (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) 

Sebagai seorang muslim, mestinya 
berbaik sangka kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Tidak mungkin Allah dan Rasul-Nya 
memerintahkan hamba-Nya agar hamba- 
Nya itu celaka. Itu sangat tidak mungkin. 
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dan 


beliau 

mengikrarkannya. Dan tentunya beliau tidak 
mengikrarkannya sesuatu yang bathil dan 
diantara syari’at beliau adalah perkataan 
perbuatan dan taqrir 
Wallahua’lam 
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Oleh : Ustadz Muhammad Na’im, Lc. 
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Do’a Ketika Berhadapan Dengan Penguasa 


Mutiara Hadits 
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dari Nabi beliau bersabda : "Wajib bagi setiap pribadi 
muslim untuk mendengar dan mentaati dalam hal yang ia sukai atau ia benci, 
kecuali jika ia diperintah dengan sebuah maksiat. Oleh karena itu apabila ia 
diperintah dengan satu kemaksiatan maka tidak ada kewajiban mendengar dan 

taat" [HR. Bukhari, Muslim] 


Dari Ibnu 'Umar ^ 
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Ya Allah, kami menjadikan-Mu di leher-leher 
mereka. Dan kami berlindung dengan-Mu dari 
kejahatan mereka" [HR. Abu Daud (2/89)] 


Mutiara Salaf 


Imam Abu Ja'far Ath-Thahawi -rahimahullah- berkata : "Kami tidak memandang bolehnya memberontak para penguasa dan 
memberontak pihak-pihak yang mengurusi urusan kami, walaupun mereka berbuat sewenang-wenang. Dan kami pun tidak 
mendo'akan kejelekan dan tidak pula melepaskan tangan ketaatan dari mereka. Kami berpandangan bahwa taat kepada mereka 
termasuk ketaatan kepada Allah Ta'ala, selama mereka tidak memerintahkan untuk berbuat maksiat dan kami mendo'akan kebaikan 

dan keselamatan bagi mereka". [Syarah Al-Aqidah Ath-Thahawiyah (368)] 
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"Dengar dan taatlah sekalipun hartamu 
diambil dan punggungmu dipukul". (H R. 
Muslim) 

Hadits ini memberikan pengertian 
kalaupun sampai terjadi penguasa itu 
merampas harta kita dan memukul 
punggung kita, maka kita tetap wajib 
mentaati dalam perkara yang ma'ruf. 
Sedangkan hak-hak kita yang dirampas 
oleh penguasa maka kita minta kepada 
Allah balasannya. Jadi, penguasa itu wajib 
di taati dalam bingkai ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. 

Nabi My bersabda : 


bahwa kesalahan penguasa itu bukan 
berarti kita membolehkan kita kudeta dan 
keluar dari ketaatan. Dari Auf bin Malik 

dia berkata bahwa Rasulullah 


"Bersabarlah kalian. Karena sesungguhnya 
tidaklah datang kepada kalian suatu zaman 
melainkan setelahnya lebih buruk dari 
sebelumnya hingga kalian menemui 
Rabbmu (meninggal dunia). Aku telah 

M . . LO 

mendengarnya dari Nabi kalian &y". (H R. 
Bukhari) 

Lihatlah perkataan shahabat yang mulia 
ini. Dengan kedalaman dan keluasan 
ilmunya, Anas tidak gegabah dalam 
menentukan suatu keputusan hukum. 
Karena beliau memiliki pandangan jauh ke 
depan. Serta pengetahuan beliau terhadap 
realita yang dialami umat manusia. Kalau 
seandainya Anas t 
kepada Zubair bin 'Adi untuk memberontak, 
mungkin akan terjadi kerusakan yang lebih 
besar dan korbannya akan semakin banyak 
berjatuhan. 

Sekarang, bandingkan dengan Presiden 
SBY. Pernahkah harta kita diambil 
olehnya? Pernahkah punggung kita dipukul 
olehnya? Pernahkah beliau membantai 
kaum muslimin? Pernahkah beliau 
membunuh para 'ulama? Kalau seandainya 
kita jawab belum pernah. Maka alasan apa 
yang menghalangi kita untuk taat 
kepadanya? 

Pembaca yang budiman, demikianlah. 
Semoga risalah ini bermanfaat. 

: Ustadz Abu Adib 

: Riyadhush Shalihin 
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“Ketahuilah! Bahwa barang siapa yang 
dipimpin oleh seorang penguasa lalu dia 
melihat penguasa tersebut melakukan 
perbuatan maksiat, maka hendaklah dia 
membenci perbuatan maksiat tersebut dan 
tidak melepaskan ketaatan kepadanya". 
(HR. Muslim) 

Para pembaca yang budiman, mungkin 
masih ada yang belum puas dengan 
hadits-hadits di atas sebagai hujjah untuk 
taat kepada penguasa walaupun ada 
kedhaliman pada penguasa tersebut. 

Baiklah, sekarang bandingkan. Lebih 
dhalim mana antara penguasa kita SBY 
dengan Hajjaj bin Yusuf. Barang kali, 
semua telah tahu bagaimana kejam dan 
kedhalimannya. Sekian banyak kaum 
muslimin bahkan para 'ulama yang mati 
ditangan Hajjaj ini. Sampai-sampai 
seorang tabi'in yang bernama Zubair bin 
'Adi beliau mendatangi Anas bin Malik 

-sisa shahabat yang masih hidup 
pada masa itu-. Zubair bin 'Adi 
mengeluhkan kejamnya penguasa Hajjaj 
bin Yusuf. Maka Anas berkata kepadanya : 
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"Barang siapa taat kepada penguasa, 
maka dia telah taat kepadaku, dan barang 
siapa yang durhaka kepada penguasa 
berarti dia telah durhaka kepadaku". (H R. 
Bukhari dan Muslim). Nabi 
bersabda : 
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" Barang siapa taat kepadaku, berarti dia 
telah mentaati Allah, dan barang siapa 
yang durhaka kepadaku berarti dia telah 
durhaka kepada Allah, dan barang siapa 
yang taat kepada pemimpin berarti dia telah 
taat kepadaku, dan barang siapa yang 
durhaka kepada pemimpin berarti dia telah 
durhaka kepadaku". (HR. Bukhari-Muslim) 

Dengan demikian, menjadi jelaslah, 


Oleh 

Rujukan 
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Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690. 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 
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SMP ISLAM TERPADU 


PENERIMAAN SISWA BARU 

TAHUN PELAJARAN 2010 - 2011 

Sedesihana 

ffie'tp wi ttvy i 


Wi) l 


PENDAFTARAN 






Gelombang I 
Gelombang II 
Gelombang III : 20 - 24 Juni 2010 
NB : Gelombang III ditiadakan bila quota terpenuhi 


12 - 29 April 2010 
24 Mei - 3 Juni 2010 


p-V" 


Jin. Mangu - Nogosari Km. 4 Grenjeng 

Kenteng, Nogosari, Boyolali 
www.smpit-almadinah.or.id 
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TARGET KURIKULUM 


PENGUMUMAN 


1. Hafal Al-Qur'an 8 juz 

2. Beraqidah Shahihah menurut pemahaman Salafus Shalih dan berakhlak mulia 

3. Menguasai kaidah Bahasa Arab secara lisan maupun tulisan 

4. Menguasai ilmu Sains dan Teknologi 


Gelombang I 
Gelombang II : 6 Juni 2010 
Gelombang III : 26 Juni 2010 
NB : Gelombang III ditiadakan bila quota terpenuhi 


: 9 Mei 2010 


MATERI TES 


SYARAT PENDAFTARAN 


DAFTAR ULANG 


1. Baca Al-Qur'an 

2. Kemampuan dasar Bahasa Arab 

3. Matematika dan Pengetahuan Umum 
NB : Pelaksanaan tes pada saat pendaftaran 


1. Mengisi formulir pendaftaran 

2. Foto copy Surat Tanda Kelulusan 

SD / MI yang dilegalisir (bisa menyusul) 

3. Uang pendaftaran Rp. 75.000,- 


Gelombang I 
Gelombang II : 12 - 13 Juni 2010 
Gelombang III : 27 Juni 2010 
NB : Gelombang III ditiadakan bila quota terpenuhi 


15 - 16 Mei 2010 


cp : 0271 - 2001678 (putra) / 0271 - 2021133 (putri) 
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